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Abstrak

Adanya wabah covid-19 mengharuskan masyarakat untuk mengurangi
segala bentuk aspek kegiatan sehari-hart sehingga berdampak pada
perekonomian masyarakat dan berpengaruh terhadap sector pertanian. Salah
satu cara untuk dapat memenuht kebutuhan hidup vyaitu dnengan
memnafaatkan lahan pekarangan rumah. Tetapt kurangnya minat dan
pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola pekarangan
rumah serta sempitnya lahan yang tersedia menjadi masalah baru bagt
masyarakat sehingga memperkenalkan media tanam rockwoll menjadi slah
satu solust yang dapat dilakukan. Penelitian int bertujuan untuk mengetahut
tingkat pengetahuan dan wawasan serta keterampilan masyarakat desa
Bojong Loa dalam mengelola lahan pekarangan rumah dan penggunaan
media tanam rockwoll. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode
wawancara. Teknik pengumpulan data yaitu dengan kuisioner awal dan akhir.
Hasil penelitian int menunjukkan bahwa metode yang dilakukan efektif dan
efisien karena setelah dilakukan penyuluhan mengenai media tanam
rockwool, pengetahuan masyarakat mengenai media tanam rockwool
menjadi meningkat dengan kategori sangat tinggt dibuktikan dart hasil
analisis deskriptif dengan rata rata jawaban parameter 4,4 dari skala 5,00.

Kata Kunci: perekonomian, masyarakat, media tanam

Abstract

The existence of the Covid-19 outbreak requires the community to reduce all
aspects of daily activities so that it has an impact on the community's
economy and affects the agricultural sector. One way to be able to meet the
needs of life is by utilizing the yard of the house. But the lack of interest and
knowledge of the community in utilizing and managing the home yard and
the limited land available are new problems for the community so that
introducing rockwoll planting media is one solution that can be done. This
study aims to determine the level of knowledge and insight as well as the
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skills of the people of Bojong Loa village in managing the yard of the house
and the use of rockwoll planting media. The research method used is the
interview method. Data collection techniques are the initial and final
questionnaires. The results of this study indicate that the method used (s
effective and efficient because after counseling about rockwool planting
media, public knowledge about rockwool planting media increases with a
very high category as evidenced by the results of descriptive analysis with an
average answer parameter of 4.4 from a scale of 5.00 .

Keywords: economy, society, planting media
A. PENDAHULUAN

Corona Virus Disease (covid-19) merupakan virus yang masih mewabah saat int
di Indonesia dan belum menampakan indikasi ini akan berakhir. Sehingga
mengharuskan masyarakat untuk mengurangt segala bentuk aspek kegiatan sehari-
hart. Hal ini dapat membawa dampak yang sangat signifikan bagti kondisi ekonomi
masyarakat menengah kebawah (Koryati et al, 2021). Serta berpengaruh terhadap
berbagat sektor, salah satunya sektor pertanian. Pertanian merupakan sektor primer,
menterjemahkan ketahanan pangan serta salah satu pendukung keberlangsungan
suatu peradaban (Rachman & mewa. 2002). Pengaruh Pandemt covid-19 menyebakan
fenomena Panic Buying yang diakibatkan karena orang-orang berusaha mendapatkan
rasa kontrol (Rachmawati suci. 2020) Sehingga terjadi peningkatan harga pada hasil
produk pertanian baik itu tanaman pangan maupun hortikultura. Hal int dapat
memperburuk perekonomian masyarakat dan menjadi dampak serius bagi kehidupan
masyarakat menegah kebawah di masa pandemt int.

Dalam masa pandemi ini, masyarat dituntut untuk lebih kreatif guna memenuht
kebutuhan hidup sehari-hari. Salah satunya yang dapat dilakukan dalam pemenuhan
kebutuhan hidup yaitu dengan memanfaatkan lahan atau pekarangan yang ada
disekitar rumah dan menanam tanaman yang dapat dikonsumsi. Tetapi kurangnya
minat dan pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola pekarangan
rumah serta sempitnya lahan yang tersedia menjadi masalah baru bagi masyarakat.
Umumnya kebanyakan masyarakat menggunakan media tanam tanah sebagai tempat
budidaya tanaman (Wijaya et al.,, 2020). Tetapt saat ini sudah banyak tersedia banyak
media tanam yang dapat digunakan salah satunya yaitu media tanam Rockwool
(Halauddin, Supiyati, 2018).

Rockwool merupakan salah satu dari banyaknya media tanam, yang biasanya
digunakan untuk sistem hidroponik, selain itu media tanam int juga mudah untuk
ditemukan (Zulfarosda & Fibriyani, 2021). Menurut Wijaya et al, (2020) rockwool
merupakan media yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan
rockwool dapat membantu tanaman mendapatkan unsur hara yang maksimal karena
media tanam int mempertahankan air beserta nutrist yang terkandung didalamnya
(Sesanti & Sismanto, 2016). Peran lain media rockwool khususnya pada tanaman yaitu
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dapat menebalkan dinding sel, meningkatkan pemanjangan sel akar, kofaktor proses
enzimatis dan hormonal, pelindung dari cekaman panas, hama, dan penyakit.
Rockwool juga dapat mendukung pertumbuhan akar mampu karena mampu menahan
air dan udara dengan baik (Yuliant et al,, 2021). Rockwool merupakan media tanam
yang paling baik digunakan untuk sayuran.

Desa Bojong Loa RT.01 RW.12 yaitu kawasan padat penduduk yang letaknya
dekat dengan kawasan persawahan. Selain itu, kebanyakan masyarakatnya berprofesi
sebagai petani. Maka dart itu dilakukan sosialiasi mengenai media tanaman rockwool
yang diharapkan dapat membantu masyarakat gunakan memaksimalkan pekarangan
rumah atau lahan yang sempit. Kemudian hasil perkecambahan yang menggunakan
media rockwoll int dapat ditumbuhkan menggunakna sistem hidroponik atau
dipindah tanmankan ke tanah dengan sisitem urban farming. Sehingga hasilnya nanti
dapat dimanfaatkan sendiri atau dijual kepasar. Kegiatan KKN ini dilakukan melalut
penyuluhan kepada masyarakat mengenat Pengenalan Rockwoll sebagai Media
Tanam. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat menambah wawasan serta
pengetahuan warga desa Bojongloa mengenai manfaat media tanam int.

Apabila masyarakat memilikt mengetahut dan memiliki pemahaman mengenat
media tanam rockwool ini, maka masyarakat dapat memaksimalkan potensinya. Maka
dart itu, dibuatnya artikel int bertujuan untuk memperkenalkan dan mengetahut
pemahaman masyarakat mengenat media tanam rockwoll.

B. METODE PENGABDIAN

KKN-DR Sisdamas ini saya lakukan di Kp. Babakanjawa RT. 01 RW. 12, Desa
Bojong Loa, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung yang dilaksanakan mulat dari
tanggal 2 Agustus sampat 31 Agustus 2021. Metodologi dilakukan sesuat dengan alur
sisdamas yang terdirt dari tahap sosialisasi awal/rembug warga/refleksi sosial,
kemudian tahap perencanaan partisipatif (pemetaan sosial dan organisasi
masyarakat), serta tahap pelaksanaan. Kemudian dilkaukan wawancara dan studi
litelatur. Sedangkan alat bahan yang dibutuhkan yaitu rockwool, air, nampan dan bij
rosella (Hibiscus sabdariffa L) sebagai contoh praktek penggunaan media tanam
rockwool.

Parameter yang digunakan dalam pengukuran keberhasilan dalam program ini
yaitu peningkatnya pengetahuan dan wawasan yang sudah didapat serta keterampilan
pa yang dikembangkan. Alur metodologi pengabdian pada artikel, dapat dilthat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Alur metodologt artikel

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

KKN-DR Sisdamas kelompok 133 dilaksanakan di kp. Babakanjawa RT. 01 RW. 12,
Desa Bojong Loa, Kecamatan Rancaekek, Kabupaten Bandung yang bekerja sama
dengan organisast Alam Jabar (Alianst Mahasiswa Jawa Barat) serta RT/RW dan DKM
Masjid di daerah itu. Pelaksanaan KKN — DR ini dilaksanakan mulai dari tanggal 2 - 31
Agustus 2021.

Tahapan kegiatan KKN — DR Sisdamas terdiri dari empat siklus diantaranya tahap
sosialisasi awal/rembug warga/refleksi sosial, tahap pemetaan sosial, tahap
perencanaan dan tahap pelaksanaan serta evaluast.

Pada tahap refleksi sosial dilakukan survei ke Kp. Babakan Desa Bojong Loa untuk
melihat kondist lingkungan dan mengidentifikast masalah yang ada di masyarakat
melakukan kunjungan dan meminta perizinan kepada pthak pemerintahan setempat
seperti RT dan RW untuk dilaksankan KKN-DR Sisdamas di tempat tersebut. Dari hasil
wawancara dengan perangkat RT, dapat disimpulkan bahwa Kampung Babakan Jawa
merupakan lahan pertanian dan pesawahan sehingga sebagian besar penduduknya
berprofesi sebagai petani. Tahap ini dilaksanakan pada rentang tanggal 2-7 Agustus
2021. Berikut merupakan dokumentsi tahap sosialisast awal yang disajikan pada
gambar 2.

Gambar 2. Tahap sosialisasi awal

Tahap selanjutnya adalah perencaan dan pengorganisasian masyarakat
dilaksanakan pada tanggal 8 - 14 Agustus 2021. Pada tahap ini dilakukan
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pengumpulan data dan informasi mengenai masyarakat dan mengidentifikast masalah
yang timbul dimasyarakat. Pada tahap ini, bekerjasama dengan organisasi Alam Jabar,
yaitu organisasi pada bidang agraria dan kemaritiman. Pada tahap int didapatkanlah
hasil, bahwa salah satu masalah yang timbul dimasyarakat adalah minimnya
pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan pertanian. Sedangkan
pada survet awal penulis melihat potenst yang besar di bidang pertanian yang bisa
dimanfaatkan sebagai solusi dari menurunnya ekonomi dimasa pandemi, tetapi
masyarakat kurang memaksimalkan potensi tersebut. Berikut merupakan dokumentasi
tahap pemetaan sosial yang disajikan pada gambar 3.

Gambar 3. Tahap pemetaan sosial

Berdasarkan pemetaan sosial serta masalah yang timbul di masyarakat,
sehinggga merumuskan program kerja yang dapat menjadi solusi permasalahan
dimasyarakat. Dalam merumuskan program kerja tersebut digambarkan melalut
fishbone diagram sebagai alat bantu Berikut merupakan fishbone diagram yang
disajikan pada gambar 4.

Kurangnya pengetahuan dan
pengeloaan lahan pertanian
atau pekarangan rumah

Air, bibit Rosella,
nampan

media tanam rockwool

Gambar 4. Fishbone diagram

Pada fishbone tersebut menjelaskan bahwa salah satu masalah yang ada
dimasyarakat adalah kurangnya kurangnya pemahaman masyarakat mengenat media
tanam rockwool dan kurang kesadaran untuk menanam tanaman. Hal int disebabkan
karena minimnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lahan
pertanian dan pekarangan rumah. Sehingga program kerja yang dirumuskan adalah
pengenalan pemanfaatan media tanam rockwool sebagai media perkecambahan
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tumbuhan yang dapat dimanfaatkan (Sulastri et al, 2021). Kemudian metode yang
dilakukan adalah dengan mempraktekan penyemaian biji rosella dengan
menggunakan media rockwool kepada masyarakat dan alat dan bahan yang
digunakan adalah air, bibit rosella, dan nampang.

Tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan program kerja yaitu penyuluhan
kepada masyarakat mengenai pengenalan media tanam rockwool sebagai media
perkecambahan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dimasa pandemi ini. Tahap
pelaksanaan diawali dengan mewawancara masyarakat dengan memberikan
kuesioner untuk mengetahut tingkat pengetahuan masyarakat terkait media tanam
rockwool. Pada saat penyuluhan dielaskan mengenai cara pengaplikasian dan
berbagat manfaat menanam menggunakan media rockwool. Adapun cara
menggunakan rockwool sebagai media tanam menurut (Gunawan & Safruddin
Batubara, 2021) melalui tahapan:

1. Rockwool dipotong menjadi kecil

2. Setiap potongan rockwool diberikan lubang kecil sebagai tempat menanam
bibit

3. Memasukkan bibit rosella rockwool
4. Melakukan penyiraman pada media rockwool yang sudah diberi bibit.
5. Penyiraman dilakukan setiap hart

Berikut merupakan dokumentasi pelaksanaan yang disajikan pada gambar 5

Gambar 5. Pelaksanan Program

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Bojongloa merupakan daerah persawahan, serta sebagaian besar
penduduknya berprofesi sebagat petani. Terlebih setiap rumah memiliki pekarangan
yang dapat dimanfaatkan. Hal ini merupakan potensi yang dimiliki oleh masyarakat
desa Bojongloa yang dapat dimanfaatkan sebagai solusi dari masalah akibat pandemi.
Namun, kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan lahan
atau pekarangan sehingga potensi tersebut tidak tersalurkan secara maksimal. Pada
saat pelaksanaan KKN dilakukan penyuluhan agar masyarakat dapat mengenal dan
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pemanfaatan media tanam rockwool yang dapat dignakan dilahan yang sempit seperti
pekarangan rumah sebagat lahan pangan (Roidah, 2014)

Pelaksanaan penyuluhan int dilakukan secara door to door sebagat tindakan
pencegahan penyebaran covid 19. Kegiatan int diikutt oleh warga kampung
Babakanjawa yang berjumlah 30 orang. Hasil yang didapatkan bahwa 29 dari 30
masyarakat yang dijadikan sampel tidak mengetahut rockwool sebagat media tanam.
Oleh karena itu dilakukanlah penjelasan dan praktek terkait media tanam rockwool
sehingga masyarakat tidak hanya mendengarkan tetapt juga memperaktekan
langsung bagaimana penggunaan rockwool untuk media tanam. sehingga diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan dan keterampilan masyarakat.

Dalam menentukan keberhasilan program KKN — DR ini, penulis menggunakan
metode kuantitatif yaitu analisis deskriptif. Berikut data kuesioner awal yang terdiri
dart 30 responden untuk mengetahui pengetahuan awal masyarakat yang disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Pengetahuan awal Masyarakat

Pengetahuan Masyarakat

No | Pertanyaan pengetahuan awal

Mengetahui Tidak Mengetahui

Apakah bapak/ibu mengetahui

tentang jenis tanaman yang dapat
1 1 orang 29 orang
menggunakan media penanaman

rockwall?

Apakah bapak/ibu mengetahui
2 tentang manfaat penanaman 1 orang 29 orang

menggunakan rockwall?

Apakah bapak/ibu mengetahui
3 tentang media penanaman 1 orang 29 orang

menggunakan rockwall?
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Apakah bapak/ibu mengetahui
4 bagaimana cara menanam di media | 0 orang 30 orang

rockwall?

Tabel 1. merupakan pengetahuan masyarakat terkait media tanam rockwool.
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 29 dari 30 masyarakat yang
dijadikan sampel tidak mengetahui media tanam rockwool. Sehingga dengan
dilakukan penyuluhan mengenai pengenalan media tanam rockwool diharapkan
dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam mengatasi permasalahan
yang ada.

Berdasarakan hasil kuisoner diatas, diketahut hanya satu orang yang mengetahui
mengenai rockwool sebagai media tanam. Pengetahuan tersebut didapatkan dari
salah satu acara media televisi. Namun, Ibu tersebut tidak mengetahui bagaimana cara
menanam dengan menggunakan media tanam rockwool. Hal int menunjukan bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai media tanam rockwool masih rendah. Maka dart
ttu untuk mengukur keberhasilan program yang dilaksanakan, saya melakukan
kuesioner akhir sebagat alat ukur keberhasilan program. Berikut tabel indikator
keberhasilan program yang disajikan pada tabel 4

Tabel 2. Indikator Keberhasilan

STS TS CS S SS Rata
No Parameter Pernyataan - Kriteria
b (2 (3) (4) (5) Rata
Apakah setelah
penyuluhan
Masyarakat pemanfaatan
dapat media tanam
8 22
mengetahui | rockwool Sangat
1 0 0 0 oran | oran | 4,7
manfaat lbu/Bapak o
penggunaan mengetahui g g
rockwool manfaat
penggunaan
rockwool?

https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: | No: LV (Desember 2021)

139 dari 143

Apakah setelah
Masyarakat penyuluhan
dapat pemanfaatan
mengetahui media tanam
jenis rockwool 12 18
Sangat
tanaman Ibu/Bapak 0 0 oran | oran | 4,6
Tinggi
yang dapat mengetahui jenis g g
menggunaka | tanaman yang
n media dapat
rockwool menggunakan
media rockwool?
Apakah dengan
adanya program
Meningkatny | pemanfaatan
16 14
a wawasan media tanam Sangat
0 0 oran | oran | 4,4
baru rockwool Tinggi
g g
masyarakat menambah
wawasan baru
bapak/ibu?
Apakah dalam
Masyarakat
proses
mampu 10 20
penyemaian yang Sangat
memprakteka 0 0 Oran | oran | 4,6
dilakukan oleh Tinggi
n proses g g
Ibu/Bapak
penyemaian
berhasil?
Meningkatny | Apakah dengan 20 10
Sangat
a adanya program 0 0 oran | oran | 4,3
keterampilan | ini dapat g g Tinggi
dalam membantu dalam
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mengelola pengelolaan
pertanian pertanian?
Meningkatny
Apakah
a
Ibu/Bapak dapat
keterampilan
mempraktekan
masyarakat
bagaimana cara 22 8
dalam Sangat
menanam di 0 0 oran | oran | 4,2
menanam Tinggi
media tanam g g
menggunaka
rockwool setelah
n media
adanya program
tanam
ini?
rockwool
Dalam mengatasi
permasalahan
Masyarakat
lahan sempit,
mampu
apakah 2 22 6
menerapkan Sangat
Ibu/Bapak sudah 0 oran | oran | oran | 4,2
pemanfaatan Tinggi
menerapkan g g g
media tanam
pemanfaatan
rockwool
media tanam
rockwool?
Masyarakat Apakah dengan
mampu adanya program
20 10
menerapkan | ini dapat Sangat
0 0 oran | oran | 4,3
pemanfaatan | meminimalisir Tinggi
g 8
media tanam | penyiraman rutin
rockwool yang dilakukan?
Sangat
Rata - Rata 4,4
Tinggi
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Ket : Rata rata = total score/jumlah responden

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat diketahui bahwa setelah dilakukan penyuluhan
mengenat media tanam rockwool, pengetahuan masyarakat terkait media tanam
rockwool menjadi meningkat dengan kategort sangat tinggi. Hal ini menunjukan
keberhasilan program kerja KKN yang dilakukan di Desa Bojong Loa yang telah
dilaksanakan dengan dibuktikan dari hasil analisis deskriptif dengan rata rata jawaban
parameter 4,4 dari skala 5,00. Selain itu, tingkat antusias masyarakat dalam mengikuti
program ini menjadi aspek keberhasilan program kerja yang dilakukan. Sehingga
masyarakat menjadi tau bagaiamana memanfaatkan rockwool dan membudidayakan
tanaman di media tanam rockwool.

Perubahan yang terjadi dimasyarakat setelah dilakukannya penyuluhan
mengenat media tanam int adalah wawasan baru masyarakat menjadi bertambah,
meningkatnya keterampilan dalam mengelola lahan pekarangan rumah, serta
masyarakat dapat menerapkan pemanfaatan media rockwool dirumah masing masing.
Oleh karena itu ditinjau dart hasil melakukan metode penyuluhan dan praktek kepada
masyarakat, makametode ini dianggap efektif dan efisien dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenat media rockwoll int.

Salah satu faktor penghambat dalam melaksanakna kegiatan program kerja KKN
adalah kondist yang tidak memungkinkan untuk mengumpulkanwarga ditempat yang
sama, dikarenakan saat ini merupakan masa PPKM covid-19. Sehingga, alternatif
dalam penyelasaian faktor penghambat ini adalah dengan melakukan penyuluhan
mengenat media tanam rockwool secara door to door untuk menghindart kerumunan
dan pencegahan penularan covid — 19. Masyarakat dan RT/RW sangat mendukung
terlaksananya program ini. Masyarakat sangat antusias dalam pelaksanan penyuluhan
int sehingga, memotivast kami agar program ini dapat terlaksana secara maksimal.
Dengan terlaksananya kegiatan int diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan warga desa mengenai manfaat media tanam rockwool.

E. PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 29 dari 30 orang
yang menjadi smapel tidak mengetahui tetang media tanam rockwoll sehingga
dengan adanya penyuluhan mengenai pemanfaatan media tanam rockwoll ini
membuktikan bahwa pengetahuan masyarakat terkait media tanam rockwoll menjadi
meningkat dengan adanya data yang memiliki kategori sangat tinggi yang dibuktikan
dari hasil analisis deskriptif dengan rata-rata jawaban parameter 4,4 dari skala 5,00.
Selain itu tingkat antusias masyarakat dalam mengikuti program ini menjadi aspek
keberhasilan program kerja yang dilakukan. Sehingga dapat dikatakan bahwa metode
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yang dilakukan sanagt efektif dan efisien dalam meningkatkan pengetahuan dan
wawasan serta keterampilan masyarakat desa Bojong.

Saran

Alangkah lebih baiknya program yang di rencanakan lebith dimatangkan agar
dapat meminimalisir semua faktor penghambat yang akan terjadi.
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terlaksananya kegiatan KKN-DR SISDAMAS di di Kp. Babakanjawa RT. 01 RW. 12, Desa
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terlaksana secara terorganisir dengan baik.
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